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ABSTRAK

Supartiningrum, Yuni Dwi. 2005 Kemampuan Membuat Paragraf Narasi Siswa
Kelas IV dan V di SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo Tahun Ajaran
2004/2005. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP,Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengenai kemampuan siswa kelas [V dan V dalam membuat
paragraf narasi. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan seberapa tinggl
kemampuan membuat paragraf narasi siswa kelas 1V dan V di SDN Tegalsari,
Garung, Wonosacbo.

Populasi penelitian adalah 69 siswa, 36 siswa kelas [V dan 33 siswa kelas V.
Sampel dalam penelitian ini tidak ada karena semua anggota populasi dijadikan
sebagai subyek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah tes yaitu berupa
perintah untuk membuat paragraf narasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data
dilakukan dengan menghitung skor rata-rata, menghitung simpangan baku,
menghitung skor berdasarkan nilai jadi (ubahan skor), mengkonversikan nilal,
kemudian mentranformasikan ke skala seratus.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis paragraf narasi
siswa kelas IV berada dalam kategori sedang. Hal in1 didukung oleh pemerolehan
skor rata-rata sebesar 56,62 dengan simpangan baku sebesar 8,94. Sedangkan
kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas V juga berada dalam kategori
sedang. Hal i1 didukung dengan pemerolehan skor rata-rata sebesar 60,2 dengan
simpangan baku sebesar 121.

Bertitik tolak dari temuan penelitian ini penulis mengajukan saran. Saran
vang diajukan adalah (1) guru hendaknya mengefektitkan jam pelajaran siswa
sehingga guru lebih banyak memberi latihan menulis pada siswa, \2) pemberian
materi paragraf hendaknya diajarkan sejak awal sehingga siswa lebith memahami
pengertian paragraf, (3) peneliti selanjutnya dapat meneliti topik yang sama dengan
pengembangan yang berbeda, inaksudnya penelitt dapat meneliti dengan jangkauan
yang lebih luas. misalnya: penggunaan media gambar dalam meningkatkan
kemampuan membuat paragraf narasi siswa SD kelas [V dan V.

Vit
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ABSTRACT

Supar.iningrum, Yuni Dwi. 2005. 7he Fourth and i'ifth Grade Students’ Ability in
Writing Paragraph of Narration in SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo in
Academic Year 2004 2003. Thesis.. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Unrversity
of Sanata Dharma.

The research was about the ability of fourth and fifth grades students in
writing a paragraph of narrations. The objective of the research was to describe
how high the fourth and fifth grades students ab:lity in writing a paragraph of
narration in SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo.

Research population consisted of 69 students; 36 fourth grade students and
33 fifth grade students. There was no sample in the research because the
population was subject of the research. An instrument used was a test that was an
instruction to write paragraph of narra.don. A technique used in analysing data in
the research was quantitative-descriptive analysis one. A data anulysis was done
by calculating mean scores, standard deviation, and calculating scores based on
modified scores, converting scores, and finally transforming to hundred scale.

The research result showed that the fourth grade students ability in writing
a paragraph of narration was in mediuin category. This was supported by scores
acquirement mean of 56,62 with a standard deviation of 8,94 Whereas, the fifth
grade students ability in writing a paragraph of narration was in medium category.
This was supported by scores acquirement mean of 60,2 with a standard deviation
of 12,1.

Starting from the findings in the research, the writer would like to suggest
that (1) teacher should make the learning course effective so that he or she would
give more writing exercise to the students, (2) delivery of paragraph material
should be started from beginning so that students would grasp the understanding
of paragraph, (3) other researchers would be able to do researchers on the same
topic wich different development, which means that researchers would be able to
do researches with wider range,e.g. use of picture media in improving the fourth
and fiftb grades elementary school students ability in the writing a paragraph of
narration.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masa.ah

Tarigan (1985:1) mengatakan bahwa keterampilan berbahasa mempunyai
empat jenis, yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Keterampilan berbahasa yang satu selalu berhubungan satu sama lain. Hal ini
disebabkan karena masing-masing homponen berbahasa itu saling berperan
penting dalam proses berbahasa 1tu sendiri.

Kemampuan berbahasa erat hubungannya dengan kemampuan berpikir.
Manusia dapat berpikir karena manusia mempunyai bahasa. Semakin terampil
seseorang berpikir maka semakin luas pengetahuan yang dimilikinya. Dapat
dikatakan dengan singkat karena memiliki dan mampu berbahasa maka manusia
berpikir (Purwanto,1990:43).

Keterarapilan menulis merupakan hasil, proses belajar, dan ketekvnan
berlatih. Semakin tekun siswa belajar dan latihan menulis secara teratur maka
akan menghasilkan penulisan yang baik. Hal lain yang periu diperhatikan untuk
mencapai penulisan yang baik adalah perlu memperhatikan grafologi,
penguasaan kosa kata dan struktur bahasa (Tarigan, 1985: 3).

Mengingat pentingnya keterampilan menulis ini maka keterampilan
menulis perln dibina sejak dini. Adapun alasan pembinaar keterampilan menulis
se;ak dini karena dapat mengembangkan bakat dan potensi siswa dalam

menuanzkan gagasan gagasan, ide dalam bahasa tulis. Wujud dari keterampilan

menulis ini salah satunya adalah mengafang. Keterampilan menulis ini dapat

1
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Q)

dimulai dengan menyusun paragraf vang merupakan bagian dari sebuah
karangan itu sendiri.

Menyusun paragraf merupakan salah satu bentuk dari adanya
keterampilan menulis karena paragraf adalah inti penuangan buah pikiran dalam
karangan. Dalam menyusun paragraf harus mengandung satu pokok pikiran yang
didukung oleh semua kalimat dalam paragraf mulai k_alimat topik dan kalimat
penjelas, kalimat-kalimat ini harus berhubungan sehingga membentuk sebuah
gagasan (Akhadiah, 1994 :144).

Penelitian ini meneliti tentang kemampuan siswa dalam menulis paragraf
narasi. Paragraf yang dipilih adalah narasi dengan alasan (1) karena di kelas IV
dan V diajarkan mengenai narasi, (2) umumnya siswa SD masih gemar bercerita
dan mendengarkan cerita. Hal ini diperkuat oleh kurikulum 2004 di mana
terdapat kompetensi dasar mengenai”’ menceritakan pengalaman pribadi”.
Dengan denikian penelitian tentang kemampuan siswa aalam menulis paragraf
narasi ini sangat cocok diterapkan pada tingkat SD.

Peneliti memilih siswa SD kelas IV dan V dengan alasan : (1) siswa SD
kelas IV sudah mulai diperkenalkan dengan penyusunan paragraf dengan
menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana, penyusunan kalimat-kalimat
dengan menggunakan ejaan yang benai, dengan kata lain sicswa kelas 1V dituntut
untuk menggunakan ejaan dan kose kata yang baik dan benar, (2) alasan peneliti
memilih kelas V karena siswa kelas V sudah memperoleh materi mengenai
karangan. Siswa mulal diperkenalkan dengan bentuk-beatuk karangan, sererti
argumentasi, narasi, deskripsi, dan eksposisi. Siswa kelas V juga sudah mampu

S
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Gl

dalam menuangkan ide, gagasan, dalam bentuk bahasa tulis buktinya siswa
sudah dapat menulis dalam bentuk paragraf atau karangan, siswa sudah mampu
membuat karangan dengan menggunakan kerangka karangan sehingga menjadi
karangan yang padu dan utuh. Hal in1 dapat dilihat dalain kurikulum SD 2004
(KBK) yang memaparkan bahwa kompstensi dasar menyusun paragraf dan
karangan ada di kelas 1V dan kelas V (KBK SD 2004: 27dan33).

Penelitian ini meneliti tentang kecmampuan membuat paragraf narasi
siswa kelas IV dan V di SDN Tegalsari, Garung, Woncsobo tahun ajaran 2004 /
2005. Adapun alasannya: (1) karena peneliti ingin mengetahui seberapa tinggi
kemampuan siswa kelas IV dan V di dalam membuat paragraf narasi di SDN
Tegalsai, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 , 2005, (2) karena belum ada
peuelitian  mengepai kemampuan siswa kelas IV dan V dalam menyusun
paragraf narasi di SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo, (3) karena tempat
penelitian dekat dengan tempat tinggal peneliti.

Peneliti menekankan penelitian ini pada penulisan paragraf karena
pembuatan paragraf merupakan pengembangan terkecil dari karangan. Suatu
karangan pada dasarnya  tersusun atas beberapa paragraf, yang isinya
membentuk satuan pikiran sebagai bagian dar pesan yang disampaikan oleh
penulis dalam karangannya. Paragraf yang tidak jelas akan menyulitkan pembaca
untuk memutbaminya. Dengan demikian suatu  karangan akan baik apabila

tersusun dalam paragraf yang baik pula.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1

1.2.2

Berdasarkan uraian di atas dirumuskan masaiah sebagai beriku® .
Seberapa tinggikah kemampuan membuat paragraf narasi siswa kelas 1V
SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005 ?

Seberapa tinggikah kemampuan membuat paragraf narasi siswa kelas V SDN

Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2035 ?

1.3 Tujuan Penelitian

F.21

1.32

Mendeskripsikan seberapa tinggikah kemampuan membuat paragraf narasi
siswa kelas IV SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005.
Mendeskripsikan seberapa tinggikah kemampuan membuat paragraf narasi

siswa kelas V SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005,

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.42

Bagi Kepala Sekolah SDN Tegalsari, Garung Wonosobo

Hasil penelitian in1 dapat memberi gambaran tentang kemampuan siswa
kelas IV dan V d: dalam kemampuan menulis paragraf narasi.

Bagi Guru Kelas

Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk mengeiahui kemampuan
menulis paragraf narasi siswa kelas IV dan V SDN Tegalsari, Garung,
Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005. Hasil penelitian tersebut dapat
digunakan sebagai acuan bagi guru untuk lebih meningkatkan efektivitas

dan efisisiensi dalam proses belajar menga;jar di kelas khususnya mengenai
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kemampuan siswa dalam keterampilan menulis khususnya membuat paragraf
narasi akan menjadi semakin baik |

1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada peneliti lain
mengenai kemampuan siswa kelas IV dan V daiam membuat paragraf narasi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti lain yang

penelitiannya berkaitan dengan kemamguan menulis paragraf narasi.

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

1.5.1 Rumusan Variabel
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian in1 adalah kemampuan siswa
kelas IV dan V dalam membuat paragraf narasi di SDN Tegalsari, Garung,

Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005.

1.5.2 Batasan Istilah
Istilah pokck yang periu dibatasi pengertiannya dalam penelitian ini adalah:
(1) paragraf, (2) narasi.
1.5.2.1 Paragraf
Paragraf adalan suatu karangan atau tulisan yang terdin dari sejumlah
kalimat yang mengungkapkan satuan informasi dengan ide pokok sebagai

pengendalinya (Ramlan, 1993:1).
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1.5.2.2 Narasi

Narasi adalah suatu wacana yang berusaha mengisahkan kejadian, peristiwa

sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami peristiwa itu

(Kleraf, 1981:135-138).

1.6 Sistematika Penulisan

Bab [

Bab 1l

Bab III

Bab [V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelivan, variabel dan batasan istileh, sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penelitian relevan, dan kajian tcori.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab int  berisi jénis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitiar,, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab 1ni berisi tentang deskripsi data, hasil penelitian, dan pembahasan

hasil penelitian.

Bab V. PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian, implikasi,

saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian yang Relevan
Peneliti menemukan tiga perelitian sejenis yang berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam menyusun paragraf narasi. Ketiga penelitian tersebut
dilakukan oleh Lucia Ika Linawati, Nugraeni Yulianti, dan Mara Purwani.
Pertama, penelitian dilakukan oleh Lucia Tka Linawati (2001) dalam
skripsinya yang berjudul Perbeduan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Bahasa Pertama Siswa Kelas 1V, V, dan VI antara Siswa yerng Bahasa Pertama
Bahasa Jawa dan Siswa yang Bahasu Periama Bahasa Indonesia di SD Kanisius
Demangan Baru Yogyakartu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD
Kanisius Demangan Baru Yogyakarta kelas 1V, V, VI tahun ajaran 2000 / 2001.
Populasi itu secara keseluruhan berjumlah 375 siswa. Sampel dalam penelitian
berjumlah 108 siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan
siswa kelas IV, V, VI dalam membuat karangan narasi antara siswa yang bahasa
pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa :
1. Kemampuan menulis karangan narasi bahasa [ndonesia siswa kelas IV yang
bahasa pertama bahasa Jawa termasuk dalam kategori sedang. Sebaliknya
kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas V dan VI

yang bahasa pertama bahasa Jawa tcrmasuk dalam kategori cukup tinggi.
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2. Kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV, V,
dan VI yang bahasa pertama bahasa Indonesia cukup tinggi.

3. Ada perbedaan yang signifikai dalam kemampuan menulis karangan narasi
bahasa Indonesia siswa kelas IV dan VI antara siswa yang bahasa pertama
bahasa Indonesia dan siswa yang bahasa pertamanya pzhasa Jawa. Siswa
yang bahasa pcrtama bahasa Indonesia iebih mampu fnenulis karangan
narasi bahasa Indonesia daripada siswa yang bahasa pertama bahasa Jawa.

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Indonesia siswa kelas V antara siswa yang bahasa pertama
bahasa Indonesia dan siswa yang bahasa pertama bahasa Jawa.

Kedua, penelitian dilakukan oleh Retno Dwi Wahyuni (2003) dalam
skripsinya yang berjudul Perbedaun Hasil Menulis Narasi Tanpa Media Gambur
Berseri dengan Menggunakan Gambar Serseri Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar
Godean 11 Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas
1T SD Godean II Yogyakarta yang secara keseluruan berjumlah 44 siswa. Tujuan
dar: ~enelitian ini adalah n:endeskripsikan perbedaan hasil menulis narasi tanpa
media gambar berseri dengan hacil mengarang narasi menggunakan media
gambar.

Hesil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis narasi tanpa media gambar berseri kurang baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa siswa belum mampu membuat struktur karangan yang baik. Sebaliknya
kemampuar siswa dalam menulis narasi dengan menggunakan media gambar

berseri dapat dikatakan batk. Media gambar dapat membantu siswa yang kurang
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mampu untuk merangsang imajinasi dan memotivasi untuk menghasilkan
karangan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dar; hasil mengarang dengan
menggunakan media gambar banyak menunjukkan hasil yang lebih baik.

Ketiga, penelitian dilakukan oleh Maria Purwani (2004) dalam
skripsinya yang berjudul Kemampuan Menulis Narasi Siswa SD Kelas VI (Studi
Kasus pada Tahun Ajaran 2003 2004). Pada penelitian ini peneliti berusaha
untuk mengukur seberapa tinggi kemampuan siswa SD kelas VI dalam menulis
karangan narasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VI
pelaksana KBK yaitu SDN III Kradenan, SDN I Srumbung dan SD Kanisius
Mandungan yang seccra keseluruhan berjumlah 51 siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan seluruh populasi. Hasil penelitian dalam
skripsi ini merunjukkan penemuan sebagai berikut.

1. Kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD ditinjau dari segi

penggambaran latar cerita dapat dil:atakan dalam kategori cukup.

bt

Kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD ditinjau dari segi sudut

pandangnya dapat dikatakan dalam kategori cukup.

(V')

Kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD ditinjau dari alur ceritanya
dapat dikatakan dalam kategori sedang.
4. Kemampuan menulis narasi siswa kelas VI SD yang berada ditiga 3D
pelaksana KBK di Kecamatan Srumbung dapat dikatakan dalam kategori
cukup.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuun menulis narasi siswa kelas VI

SDN III Kradenan, SDN I Srumbung, dan SD Kanisins Mandungar berada pada
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taraf cukup. Hal ini menunjukl:an bahwa kemampuan menulis narasi siswa kelas
VI ketiga SD tersebut belum optimal karena belum mencapai hasil yang
maksimal atau sempurna. Ketidaksempurnaan ini disebabkan adanya tiga hal
yaitu kurangnya latihan menulis pada siswa, siswa belum memahami secara
jelas tentang jenis-jenis karangan, terbatasnya buku bacaan tentang menulis
narasi dan sastra.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai kemampuan siswa dalam membuat paragraf khususnya
paragraf narast pada tingkat sekolah dasar belum pernah dilakukan. Dengan

demikian topik ini masih relevan untuk diteliti.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis rerupakan keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalu
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami (Gie, 1992: 17). Uniuk dapat
menyampaikan gagasan perlu memiliki nerbendaharaan kata yang memadai,
terampil menyusun kata menjadi kalimat yang jelas dan mahir memakai
bahasa secara efektif.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sulit dikuasai. Hal
ini disebabkan karena di dalam keterampilan menulis harus selalu diperhatikan
grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata yang baik (Tarigan, 1985: 4). Tulisan

dapat dipahami peinbaca jika tulisan itu baik.
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Penulisan yang baik harus selalu menghindari adanya kesalahpahaman.
Ciri-ciri penulisan yang baik ada lima macam yaitu (1) bermakna, maksudnya
tulisan tersebut harus mampu menyatakan sesuatv dan memberikan bukti
terhadap apa vang dikatakan, (2, jelas, maksudnya tulisan tersebut mudah
dipahami oleh pembaca, (3) padat dan utuh, maksudnya tulisan diorganisasikan
dengan jelas menurut bagian-bagiannva, dihubungkan secara baik sehingga
pembaca mudah dalam memahami tulisan tersebut, (4) ekenomis, maksudnya
kata-kata yang digunakan dalam menulis tidak berlebihan, (5) mengikuti
kaidah gramatikal, maksudnya tulisan menggunakan bahasa baku
(Widyamartaya, 1690: 31- 34 ).

Kemampuan berbahasa khususnya keterampilan menulis selalu
berhubungan dengan kemampuan berpikir. Dengan berpikir penulis dapat
menghubungkan fakta dan gagasan dalam bentuk bahasa tulis. Dengan
demikian dapat menghasilkan penulisan yang baik dan dapat dipahami
pembaca (Purwanto, 1992: 43).

2.2.2 Pengertian Paragraf

Ramlan (1993:1) mengatakan bahwa paragraf adalah suatu kérangan
atau tulisan yang terdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan satuan
infoimasi dengan ide pokok sebagai pengendalinya. Akhadiah (1994:144) juga
mengungkapkan bahwa paragraf adalah satu unit buah pikiran yang didukung
oleh semua kalimat dalam paragraf mulai dari kalimat pengenal, kalimat topik,
kalimat penjelas sampai pada kalimat penutup. Nursisto (1999: 16)

mengemukakan bahwa paragraf adalah kalimat yang berkaitan erat antara satu
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dengan yang lainnya. Kalimat-Lalimat tersebut disusun menurut aturan tertentu
dengan makna vyang dikandungnya, dapat dibatasi, dikembangkan dan
diperjelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian paragraf
adalah bagian dar1 karangan yang terdiri dari beberapa kalimat yang
mengandung kalimat topik dan kalimat penjelas yang meni‘liki hubungan
makna.
2.2.3 Ciri-ciri Paragraf
Paragraf merupakan bagian terkecil dari karangan. Djago Tarigan
(1981:11) mengatakan bahwa ciri-ciri paragraf sebagai berikut.
1. Setiap paragrat mengandung makna, pesan pikiran, atau ide pokok yang
relevan dengan ide pokok keseluruhan karangan.
Paragrar biasanya berisi kalimat topik atau gagasan pokok yang
merupakan kunci bagi penulis untuk menyampaikan pikiran atau pesan
yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca.
2. Umumnya paragraf dibangun oleh sejumlah kalimat.
Paragraf tersussun atas beberapa kalimat yang saling berkaitan. Kalimat
tersebut harus tersusun secara urut, runtut, dan jelas, sehingga membentuk
kesatuan pikiran.
3. Paragraf adalah satu kesatuan ekspresi pikiran.
Paragrat’ hanya membahas satu pokok pikiran. Paragraf tidak boleh
memuat unsur-uncur yang tidak berhubungan dengan kalimat topik aiau
gagasan utama. Semua kalirnat dalam paragraf harus membicarakan

kalimat topik.
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4. Paragraf adalah kesatuan yang koheren dan padat.
Paragraf dianggap mempunyai kesatuan jika kalimat-kaliniat dalam
paragraf itu tidak terlepas dari topik atau relevan dengan topik. Sedangakan
paragraf disebut sebagai koheren karena ada hubungan antarkalimat (saling
berkaitan).

5. Kalimat-kalimat dalam paragraf harus tersusun secara logis dan sisternatis.

2.2.4 Kuiteria Kualitas Paragraf

Paragraf adalah bagian dari sebuah karangan yang berisi ide dan
gagasan sebagai kelengkapan informasi yang disampaikan. Suatu paragraf
dikatakan baik apabila memenuhi syarat-syarat knteria kualitas paragraf
(penulisan paragraf yang baik)

Djago Tarigan (1981: 36) mengatakan bahwa kriteria kualitas paragraf
itu, yekni sebagai berikut. Pertama, 1si paragraf berpusat pada <at: hal saja,
paragraf harus jelas dan hanya membahas satu hal saja (satu topik atau gagasan
utama). Paragraf terciri dari kalimat- kalimat penjelas yang cukup untuk
menunjang kalimat topik. Isi paragraf yang mempunyai topik lebth dari satu
akan mengurangi kejelasan informasi sehingga akan mengaburkan makna yang
disampaikan. Kedua, isi paragraf harus relevan cdengan isi topik, maksudnya
kalimat-kalimat dalam paragraf itu tidak boleh terlepas dari topiknya atau harus
relevan dengan toptk. Semua kalimat tertuju pada topik dan meacegah
masuknya hal-hal yang tidak relevan. Ketigo, paragraf harus koheren dan unity.

Koherens: yang dimaksud dalam paragraf ini dititikberatkan pada hubungan
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antarkalimal. Hubungan antarkalimat dalam paragraf ini haius berkaitan erat
satu sama lain. Sedangkan kepaduan yang dimaksud disini ditandai deagan
adanya penulisan kalimat-kalimat yang tidak terlepas dari topik atau reievan
dengan topik. Keterkaitan antara kalimat topik dan kalimat pengembang akan
menumbuhkan wujud kepaduan dan kebulatan (unity). Keempat, kalimat topik
harus dikembangkan dengan jelas dan sempurna, paiagraf harus berisi
kalimat-kalimat penjelas yang cukup untuk mendukung kalimat topik atau
kalimat utama. Kelima, struktur paragraf harus bervariasi, variasi yang
dimaksud dalam pernyataan ini adalah cara penguraian isi paragraf sehingga
danat merarik minat pembaca. Struktur paragraf harus bervariasi dalam hal:
panjang, struktur kalimat, pola kalimat, dan cara penguraian. Struktur paragraf
harus disesuaikan pada tiga hal yaitu latar belakang pembaca, sifat media
tempat paragraf (karangan) diterbitkan, sifat dan tuntutan kalimat topik.
Alasan lain adanya variasi dalam paragraf adalah untuk menghindarkan
kebosanan pembaca. fleenam, bahasa paragraf tertulis dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bahasa yang digunakan di dalam menulis atau menyusun
paragraf harus baik dan benar. Banasa yang baik adalah bahasa yang sesuai
dengan situasi dan kondisi pemakai bahasa. Secangkan bahasa yang benar
adalah bahasa yang tidak melanggar kaidah-kaidah yang -ditetapkan oleh
masyarakat pemakai bahasa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
bahasa yang digunakan dalam menulis paragraf adalah bahasa ragam baku.
Soewandi (2000:55) mengatakan bahwa bahasa ragam baku memiliki ciri-ciri

sebagai berikut.
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1. Pemakaian kata-katanya tidak menimbulkan salah tafsir,bukan kata-kata
dialek dan daerah dan bentuk katanya lengkap.

2. Urutan kata-katanya sesuai dengan kaidah yang berlaku.

3. Kecukupan fungsi kalimat terpenuhi.

4. Penulisan (ejaan) kata dan kalimatnya (pemisahan atau pemenggalan kata),
penggunaan huruf (besar, miring), penggunaan tanda baca sesuai dengan
e,aan yang berlaku.

Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah kriteria kualitas
paragraf menurut Djago Tangan {1981:35) yang terdiri dari kriteria: isi
paragraf, kcherenst isi paragraf, relevansi is1 paragraf, pengembangan kalimat
topik, variast isi paragraf, bahasa paragraf. Adapun alasannya, karena kriteria
kualitas paragraf menurut Djago Tarigan sesuai dengan objek yang akan
diteliti.

2.2.5 Kegunaan Paragraf

Paragraf adalah salah satu sarana dalam menuangkan gagasan. Dengan
adanya paragraf, siswa dapat membedakan di mana suatu gagasan mulai dan
berakhir.

Akhadiah (1988: 144) mengatakan bahwa kegunaan paragraf itu ada
dua, yaitu (1) untuk menandai pembukaan topik baru atau pengembangan lebih
lanjut topik sebelumnya, (2) untuk menambah hal-hal yang penting atau untuk
merinci apa yang sudab diutarakan dalam paragraf sebelumnya. Hal di atas
diperkuat lagi oleh pendapat Nursisto (1999: 15-16), yang mengatakan bahwa

kegunaan paragraf adalab (1) sebagai penampung dari sebagian kecil jalan
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pikiran atau ide pokok secara keseluruhan karangan, (2) memudahkan
pemahaman jalan pikiran pengarang, (3) memungkinkan pengarang melahirkan
jalen pikiran secara sistematis bagi para pembacé, kalimat-kalimat yang
tersusun secara sistematis itu sangat memudahkan mereka untuk menelusuri
dan memahami jalan pikiran pengarang, (4) pengarang mengarahkan pembaca
dalam mengikuti alur pikiran pengarang serta memahaminva, (5) merupakan
alat penyampai  pikiran, (6) merupakan penanca pikiran baru mulai
berlangsung.

Dengan mengetahui kegunaan paragral’ di atas siswa akan semakin
memahami arti pentingnya paragraf. Paragrar adalah langkah awal untuk
menghasilkan sebuah tulisan yang baik sehingga davat dipahami oleh pembaca.

2.2.6 Pengertian Narasi |

Karangan adalah suatu tulisan yang berisi ide pokok yang mewakili
keseluruhan karangan baik mengenai bahan atau maksud yang dituju (Caraka,
1971: 11). Karangan atau tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk
argumentasi, eksposisi, pecsuasi, deskripsi, narasi. Dalam penelitian ini hanya
akan diuraikan mengenai tulisan narasi. Adapun alasannya karena tulisan
narasi sesuai dengan obyek yang diteliti.

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendii1 peristiwa itu. Nursisto (1999: 39) mengatakan bahwa tujuan
daii narasi  adalah bermaksud mnienyajikan peristiwa atau mengisahkan

peristiwa yang telah terjadi dan baguimana suatu peristiwa itu terjadi. Kejadian



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17

dalam narasi dapat berupa sesuatu yeng dikhayalkan oleh penulis dan
dihidupkan dalam alam fantasi yang sama sekali jauh dari kenyataan. Menurut
Linawati(2001:24 ymengatakan bahwa cir narast adalah (1) mengisahkan suatu
kejadian atau peristiwa sehingga pembaca tampak mclihat s2ndiri peristiwa itu,
{2) memiliki unsur tindakan atau perbuatan yang terjadi dalam satu rangkaian
waktu, (3) merupakan urutan peristiwa sehingga menjadi cerita yang menarik,
(4) menceritakan peristiwa yang dinamis, maksudnya suatu kejadian atau
peristiwa yang berubah dari peristiwa yang satu ke peristiwa yang lain saling
berkaitan dalam urutan waktu tertentu, (5) menyampaikan suatu tindakan atau
peristiwa dengan tepat untuk memperluas pengetahuan pembaca, (6) bersifat

menceritakan.

Contoh Tulisan Narasi.

Pukul 10.30 tanggal 1 Agustus 1999 kami tiba di gerbang kompieks
Candi Gedong Songo. Di tenpat itu kami harus membeli karcis untuk
memasuki daerah wisaia itu. Selama satu setengah jam kami asyik melihat-
.hat. Banyak hal yang dapat kami hayati dan rasakan. Semua ini inerupakan
pengalaman yang sangat bermanfaet (Nursisto, 1999 39)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB 111

METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena penelitian ini
menggambarkan kemampuan siswa kelas IV dan kelas V dalam membuat

paragraf narasi di SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian in1 adalah semua siswa kelas [V dan V SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005. Populasi secara
keseluruhan berjuinlah 69 siswa. yang terdiri dari 3¢ siswa kelas 'V, dan 33
siswa kelas V. Populasi yang berjumlah 69 siswa tersebut akan dijadikan
subyek penelitian secara keseluruhan karena menurut Arikunto (1990: 102-
103) apabila jumlah populasi kurang dari 100 maka populas: dijadikan sebagai

subjek penelitian.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel dalam peneli‘ian ini adalah semua populasi karena jumlah anggota
| populasi yang diperoleh kurang dari 100. Dengan demikian semua populasi

dalam penelitian ini dijadikan sebagai subyek penelitian.

18
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat untuk memperoleh data. [nstrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes karena tes sesuai dengan penelitian yang berjudul
Kemampuan Siswa Kelas 1V dan V dalam Membuat Paragraf Narasi Di SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo Tahun Ajaran 2004 2005. Tes yang digunakan
untuk memperoleh data adalah tugas mengarang. Tugas mengarang ini akan
dilakukan dengan cara meminta siswa untuk membuat paragraf narasi dengan
tema ~ liburan sekolah” Alasan peneliti memilth tema “liburan sekolah” karena
tema ini pernah dialami oieh siswa. Adapun alasan lain peneliti memilih tema
liburan sekolah karena tema int tercantum Jdi dalam Kurikulum Berbasis

Kompetensi, Kompetenst Dasar Bahasa Indonesia ( 2004 : 27).

Intrumen penelitian ini :
Petunjuk Penulisan Paragraf
1. Tulislah nama, kelas can nomor urut di sudut kanan atas pada lembar kerja

Anda!

o

Buatlah sebuah paragraf narasi dengan tema “liburan sekolah”
(mencentakan pengalaman selama liburan sekolah) berdasarkan kriteria
kualitas paragraf yang telah ditentukan'

3. Gunakan bahasa Indonesia yang beik dan benar!

4. Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan Anda!

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1 Peneliti memberi soal kepada siswa yang berupa perintah untuk menulis
paragraf narasi berdasarkan tema yang telah ditentukan.
2 Penelitt mengawasi jalannya tes berlangsung.

Peneliti memberikan waktu 45 menit untuk mengerjakan tes.

('S

4 Peneliti mengumpulkan data berupa karangan (paragraf narasi).

h

Peneliti menveleksi karangan s.swa antara vang narast dan yang bukan

narasi.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data ini adalah dengan
teknik analisis deskriptif kuantitatif Teknik analisis deskriptif kuandtatif adzlah
teknik analisis yang mempergunakan alat analisis berupa model-model
matematika, statistika, ekonometrik. Dengan demikian has:l analisis yang
disajikan berupa angka-angka yang dijelaskan dan diinterprestasikan dalam suatu
uraian (Igbal, 2002:98).
Peneliti menganalisis data yang telah terkumpul dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
1. Data yang berupa karangan siswa kelas 1V dan V dikumpulkan untuk
dianalisis.

2. Penilaian karangan diberikan sesuai dengan ketentuan sebagai berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o

A. Penilaian Masing-masing Friteria
Kriteria yang akan dinilai dalam penelitian ini meliputi (1) isi paragraf,
(2) relevansi isi paragraf dengan topik, (3) koherensi isi paragraf, (4)
pengembangan kalimat topik, (5) variasi dalam penulisan paragraf dan (6)
bahasa paragraf. Hal ini sesuai dengan kriteria kualitas paragraf menurut
Djago Tarigan (1981:35).

B. Pembobotan Masing-masing Kriteria
Pembobotan ini  menggunakan skala 100 (Nurgiantoro, 2001: 307).

Berikut adalah tabel pembobotan untuk tiap-tiap kriteria.

Tabel 1
Fenilaian Membuat Paragraf Narasi Berdasarkan Enam Kriteria

Kualitas Paragraf

Kriteria yang dinilai Skor
1 {Isi paragraf 0-25
Relevansi ist paragraf

2 |dengan topik 0-20
3 |Koherensi isi paragraf L 0-20
4 [Pengembangan kalimat topik] 0-15
5 [Variasi 1si paragraf 0-10
6 |Bahasa paragraf 0-10
Jumlah 100

Uratan mengenai aspek penilaian paragraf diuraikan cibawah ini.
1. Isi Paragraf |
Skor tertinggi adalah 25 dan skor terendah adalah 0. Skor
tertinggi diperoleh jika hanya memoicarakan topik yang telah

ditentukan, gagasan runtut, gagasan yang dikemukakan baik, urutan
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peristiwanya jelas. Skor 20 diperoich jika membicarakan topik yang
ditentukan, gagasan runtut, gagasan yang cikemukakan kurang baik,
urutan peristiwanya jelas. Skor 15 diperoleh jika membicarakan topik
yang telah ditentukan, tetapi gagasan Kurang runtut, gagasan yang
dikemukakan baik, urutan peristiwanya kurang jelas.  Skos10
diperoleh jika membicarakan topik yang telah ditentukan, gagasan
kurang runtut, gagasar yang dikemukakan kurang baik, urutan
peristiwanya kurang jelas. Skor 5 diperoleh jika menyimpang dari
topik yang ditentukan, gagasan tidak runtut, gagasan yang
dikemukakan kurang baik, urutan peristiwanya kurang jelas. Skor O
diperoleh jika dalam paragraf itu tidak memenuhi kriter:a diatas.
2. Relevansi Isi Paragraf atau Kesesuaian Isi Paragraf dengan Topik
Skor tertinggi adalah 20 dan skor terendah 0. Skor 20
diperoleh jika is1 relevan dengan topik, gagasan yang diungkapkan
rentut, tidak memuat unsur-unsur yang tidak berhubungan dengan
topik, semua kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari topik. Skor 15
diperoleh jika isi paragraf relevan dengan topik, tetapi gagasan yang
dikemukakan kurang runtut, tidak memuat unsur-unsur yang sama
sekali tidak berhubungan dengan topik, semua kalimat dalam paragraf
tidak terlepas dari topik. Skor 10 diperoleh jika isi paragraf kurang
relevan dengan topik, gagasan kurang runtut, sedikit memuat unsur-
unsur yang tidak berhubungan dengan topik, tetapi ada sedikit kalimat

dalam paragraf yang terlepas dam topik. Skor 5 diperoleh jika isi
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(99

paragraf kurang relevan dengan topik gagasan kurang runtut, banyak
memuat unsur-unsur yang tidak berhubungan dengan topik, banyak
kalimat yang terlepas dari kalimat topik. Skor 0 diperoleh jika dalam
paragraf itu tidak memenuhi kriteria diatas.
3. Koherensi dan Unitas

Skor tertinggi untuk kriteria ini adalah 20 sedangkan skor
terendah adalah 0. Skor tertinggi diperoleh jika kalimat-kalimatnya
mempunyal hubungan timbal balik, urutan pikiran teratur, ada
penggulangan kata kunci, ada ungkapan' penghubung, kalimat-
kalimatnya padu. Skor 15 diperoleh jika kalimat-kalimatnya
mempunyai hubur.gan timktal balik, urutan pikiran kurang teratur, ada
pengulangan kata kunci, ada wungkapan penghubung kalimat-
kalimatnya padu. Skor 10 diperoleh jika bubungan antar kalimat
kurang logis, urutan pikiran tidak teratur, tidak ada pengulangan kata
kunci, tidak ada ungkapan penghubur.g, kalimat-kalimatnya kurang
padu. Skor 5 diperoleh jika kalimat-kalimatnya tidak mempunyai
hubungar timbal balik, urutan pikiran tidak teratur, tidak ada
pengulangan kata kunci, ada ungkapan penghﬁbung, kalimat-
kalimatnya kurang padu. Skor 0 diperoleh jika dalam paragraf itu
tidak memenuhi kriteria diatas

4. Pengembangan Kalimat Toupik
Skor tertinggi untuk kriteria ini adalah 15 sedangkan skor

terendah 0. Skor tertinggi diperoleh jika ada kalimat topik kalimat-
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kalimatnva tidak terlepas dari kalimat topik, perincian kalimat topik
jelas, dan baik.. Skor 10, skor ini diperoleh jika ada kalimat topik,
kalimat-kalimatnya tidak terlepas dari kalimat topik, perincian kalimat
kurang jelas dan baik.. Skor 5 diperoleh jika kalimat topik kurang
jelas, kalimat-kalimatnya banyak yang terlepas dari kalimat topik,
perincian kalimat topik kurang jelas. Skor O diperoleh jika dalam
paragraf itu tidak memenuhi kriteria di atas.
Variasi Isi Paragraf

Variasi isi paragraf diperlukan untuk mendukung keseluruhan
1s1 paragraf agar tidak monoion dan mudah dipahami oleh pembaca.
Skor tertinggi untuk kriteria ini 10 sedangkan skor terendah 0. Skor
tertinggi diperoleh jika struktur kalimat baik, pola kalimat baik, 1si
m.enarik, kalimat-kalimat tidak datar dan monoton, mudah dipahami.
Skor 8 diperoleh jika struktur kalimat baik, pola kalimat baik, isi
kurang menarik, kalimat-kalimatnya monoton, dapat dipahami. Skor 6
diperoleh jika struktur kalimat baik, pola kalimat kurang baik, isi
menarik, kalimat-kalimatnya monoton, dapat dipahami. Skor 4
diperoleh jika struktur kalimat kurang baik, pola kalimat kurang baik,
isi menarik, kalimat-kalimatnya monoton, kurang bisa dipahami. Skor
2 diperoleh jika struktur kalimat tidak baik, pola kalimat tidak baik, isi
kurang menarik, kalimat-kalimatnya monoton, kurang bisa dipahami.

Skor O diperoleh jika dalam paragraf tidak memenuhi kriteria di atas.
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Bahasa Paragraf .

Skor tertinggi untuk penilaian kriteria bahasa ini adalah 10
sedangkan skor terendah 0. Skor 10 diperoleh jika kecukupan fungsi
kalimat terpenuhi, ejaan yang digunakan tepat, kata-katanya mudah
dipahami dan tidak menimbulkan salah tafsir, urutan kata-katanya
jeles dan sesuai dengar ejaan yang beriaku. Skor 8 diperoleh jika
kecukupan fungsi kalirat kurang terpenubiejaan yang digunakan
iepat, kata-katanya jelas dar mudah dipahami, urutan kata-katanya
tepat. Skor 6 diperoleh jika kecukupan fungsi. kalimat kurang
terpenuhi, ejaan yang digunakan kurang tepat, kata-katanya mudah
dipahami, urutan kata-katanya ielas. Skor 4 diperoleh jika kecukupan
fungsi kalimat kurang terpenuhi, ¢jaan yang digunakan kurang tepat,
kata-katanya mudah dipahami,urutan ka-katanya kurang jelas. Skor 2
diperoleh jika kecukupan fungsi kalimat kurang terpenuhi, ejaan yang
digunakan kurang tepat, kata-katanya sulit dipahami, urutan kata-
katanya kurang jelas.

Skor 100 diberikan untuk hasil pekerjaan siswva yang sempurna

sedangkan skor kurang dari 100 diberikan untuk hasil pekerjaan siswa yang

kurang sempurna. Skor terseout diberikan untuk semua kriteria secara

«eseluruhan yang membentuk paragraf karena dalam peneliiian ini salah satu

hal yang ingin dicapai adalah mengetahui sejauh mana kemampuan siswa

kelas IV dan V dalain membuat paragraf narasi di SDN Tegalsari, Garung,

Wonosobo tahun ajaran 2004 / 2005.
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3. Mengubah skor mentah ke nilai jadi
| Dalam penelitian 1ni, acuan yang digunakan untuk pengukuran

adalah penilaian acuan patoian (PAP). Penilaian acuan patokan( criterion
referenced evaluaticn) adalah penilaian yang berusaha menafsirkan hasil
tes yang diperoleh siswa dengan membandinngkannya dengan patokan
yang telah ditetapkan. Langkah-langkah untuk mengubah skor mentah ke
nilai jadi untuk menentukan kemampuan menulis paragraf narasi siswa
‘kelas IV dan V adalah sebagai berikut.

A. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal

| B. Membuat tabulasi persiapan perhitungan rata-rata (mean).
C. Menghttung nilai rata-rata dan simpangan baku
a. Perhitungan skor rata-rata

Hasil tes siswa diteliti berdasarkan enam kriteria kualitas
paragraf yang telah ditentukan. Skor siswa yang telah diketahui
kemudian dianalisis untuk dicari rilai rata-ratanya. Perhitungan
nilai rata-rata ini dilakukan dengan cara menjumlah semua skor
siswa kemudian rnembaginya berdasarkan jumlah siswa yang
dijadikan sebagai subyek penelitian.

Seteiah ditemukan skor untuk masing-masing karangan
siswa maka dicari rata-rata keseluruhan. Rata-rata dapat dicari
dengan rumus :

X=X Keterangan . X = Nilai rata-rata

N
3. X = Jumlah skor siswa
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N = Jumlah subyek
penelitian

X=Skor (Nurgiantoro,
2001:362).
b. Perhitungan simpangan baku
Simpangan baku adalah penyimpangan dari skor siswa.
Simpangan baku ini digunakan untuk mengkorvesikan nilai.

Perhitungan simpangan baku dapat dilakukan dengan rumus:

Dimana : S =

S : Simpangan Baku/ Standar Deviasi
YX* ' Jumlah Skor yang Dikuadratkan.
> X :Jumlah Skor Siswa

N Jumlah subyek (Nurgiantoro, 2001:370).

D. Mengkonversikan nilai

Salah satu patokan untuk menafsirkan kemampuan
menulis paragraf narasi siswa adalah konversi nilai. Konversi ini

menggunakan nilai rata-rata dan simpangan baku.
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Tabel 2

Konversi Nilai ke dalam Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka ~ Skala 1-100
+2.25 X +2.258 100
+1,75 d X +1.75.S 90
+1,25 X +1.25.8 80
+0.75 X +0.75.S 70
+0,25 X +0,25S 60
-0,25 X-0.25S | 50
-0,75 X-0,758 40
g & X -1,25.8 30
-1,75 X-1,75.8 20
-2,25 X-2258S 10

( Nurgiantoro, 2(01: 402)

E. Mengkonversikan nilai kedalam pedoman perhitungan persentase

skala seratus untuk menentukan taraf kemampuan menulis

paragraf narasi.

Untuk menentakan kemampuan menulis paragraf narasi

apakah baik, cukup, seaanyg, ataa kurang, maka hasil dari hitungan

dikonversikan kedalam perhitungan persentase dengan skila

seratus (Nurgiantoro, 2001: 400).
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Tabel 3
Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase

untuk Skala Seratus

Interval persentase N:lai Keterangan
tingkat penguasaan ubahan
skala 100
96% -100% 100 Sempurna
86%- 95% 50 Baik sekali
76%- 82% 80 Baik
66%- 75% 70 Cukup
56%- 65% ‘ 60 Sedang
46%- 55% 50 Hampir sedang
36%-45% 40 Kurang
26%- 35% 30 Kurang sekali
16%- 25% 20 ‘ Buruk
0%- 15% 10 Buruk sekali
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian mengenai kemampuan siswa kelas [V dan V dalam membuat
paragral’ narasi ini beriangsung pada tanggal 29 Oktober 2004 di SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo. Data yang diperoleh dalam penetitian ini berupa
data kuentitatif yaitu berupa skor yang diperoleh dengan cara memberi tes
kepada siswa. Tes tersebut berupa perintah untuk membuat parapraf narasi
bahasa Indonesia.

Jumlah karangan yang masuk untuk siswa kelas [V di SDN Tegalsari,
Garung Wonosobo adalah 32 karangan <ebab ada empat karangan yang tidak
memenuhi syarat sebagai karangan narasi. Sedangkan jumlah karangan yang
masuk untuk siswa kelas V berjumlah 30 karangan, karena ada tiga siswa yang
tidak mengikuti tes.

Pada bab ini secara jelas akan dipaparkan hasil penelitian yang dimulai
dari penyajian skor siswa sebagai persiapan perhitungan rata-rata dan
simpangan baku, perhitungan skor rata-rata, perhitungan simpangan baku,
pengubahan skor mentah ke nilai jadi. Hal int dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa kclas [V dan V dalam membuat paragraf narasi di SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004/2005 berdasarkan enam

kriteria kualitas paragraf menurut Djego Tarigan.

30
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4.1.1 Pemerolehan Skor Siswa Berdasarkan Enam Kriteria Kualitas Paragraf

sebagai Persiapan Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku

Tabel 4

Data Skor Siswa Kelas [V Berdasarkan Kriteria Kualitas Paragraf

[ Nama | Skor Siswa \
No Siswa Isi l Relevansi | Koherensi ) Pengembangan Variasi Bahasa Juml.sF“
dengan | Paragraf Isi Ist Kalimat Topik Isi Paragraf Skor
J inisial Paragraf Paragraf | Paragrafé B J
| [B.D - T - - ] - - - -
2. |STN 10 { 10 10 J 10 ( 4 R 6 50
3. [AB Ny - - - - - -
4 [B.H i p | - I L J - 1 " & J - —
5. | M 10 10 J 5 10 6 4 45 B
6. | ML | 20 15 \ 10 10 G 3 69 J
7. [NR [ 10 15 J 10 10 _4_'J 6 55
8. ]SS | 10 } 10 J 10 5 6 J 6 47
9. | SM 10 ’ 15 J 10 5 ( 6 T 4 50
10. | SM 15 ) 15 J 15 10 T 6 I 6 67
\ 11. | TH } 15 ! 10 J 10 10 T 4 4 53 |
12. | UU 15 [ 15 J 15 10 ( 6 8 69
13. | AF 15 } 15 J 10 10 -6 6 62
\ 14. | AW 20 ( 15 J 15 10 8 6 74 4
15. [AD 26 | 20 15 10 8 6 79
iLA,ﬁ 10 10 10 10 6 6 52
17. | AN 10 10 10 5 4 6 45
I8 | AJ 10 15 10| 10 8 6 | 5 |
15 TEK 10 15 10 } 10 gt oY 8 I 61 j
[ zoj E.S J 10 15 J 15 [ 10 6 | 6 62 ‘
21. | HS J 10 10 10 J 10 N 4 J 4 48 J
22 | L. M [ 15 10 10 ( 10 6 [ 6 57
‘23. LK 10 [ 15 10 T 10 4 J 4 53 |
\ 24. ILK 10 15 L 5 j 10 6 J 6 | 2
\ 25. [M.1 0 10 _[ 10 ‘ 10 _L 6 J 4 ( 50
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Nama Skor Siswa ]
‘ Siswa Isi Relevansi | Koherensi | Pengembangan | Variasi Bahasa Jumlah {
e dengan | Paragraf Isi Isi Kalimat Topik Isi Paragraf Skor
inisial Paragraf Paragraf Paragraf
Pé. MT J 10 10 10 10 4 4 J 48
27. | RMH } 15 15 10 10 6 6 ’ 62
28. | RF J 10 10 10 10 4 6 J 50
29. | S.K J 10 15 ] 10 10 6 6 57
| 30. | S.H J' 15 15 10 J 5 7 6 4 55
31. | SA ' 10 10 [ 10 r 5 [ 6 6 47
32, | MJ T 10 | 15 L 10 J 10 T 6 T 6 57
33, [ ZS.K. 15 20 10 15 \ 8 6 74
| 34. | T.Z ! - 5 3 - | - - -
35. | M.TA 10 19 10 10 4 4 48
4 ki |
36. | F A 10 15 10 10 4 6 55
Jumlah 1812
Keterangan:

Berdasarkan tabel diatas skor tertinggi sebesar 7¢ diperoleh oleh satu

siswa (A.D). Sedangkan skor terer.dah sebesar 45 diperoleh oleh dua siswa (M.

AK).
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Tabel &

Data Skor Kelas V

Berdasarkan Kriteria Kualitas Paragraf

(S
(S

No Nama Skor Siswa “
Siswa Isi Relevansi | Koherensi Pengembangan Variasi Bahasa | Jumlah

dengan Paragraf Isi Isi Kalimat Topik Isi Paragraf Sker !

inisial Paragraf Paragraf Paragraf |

1. | MNF 15 15 15 10 6 6 67 i
2. | RI 10 15 10 10 4 53
N.h 10 15 10 10 6 4 55
«. | A KY 10 15 10 10 8 6 59
5. |AS 10 10 5 10 4 4 43
6. |H S 10 10 10 5 6 4 45
7. |LR 10 10 10 10 4 4 48
8. | M. S 8 - - - X - -
9. [P 10 10 10 10 4 4 48
Lﬁ SM 12 15 15 10 6 | 6 62
11. | SDM 10 10 10 5 4 6 45
12. | SPY 10 10 10 10 4 4 48
13. | SSY 15 15 10 10 4 6 60
14. | AK 15 10 15 10 6 6 62

15. | MN.W - - - - - - -

16. | Ah 20 15 15 10 8 8 76 |

17. | A S 20 20 15 10 8 10 88 |
18. | FL 10 10 10 5 4 6 45
19 | E. A 20 15 15 10 8 8 76
20. | E.R 10 10 10 5 4 4 43
21. | KRH 15 15 10 10 6 6 62
[22. [ KA 20 15 10 10 8 6 69

23. | KR 10 10 10 10 6 6 2

24, 1L.L 20 15 15 10 6 6 72 (

25. | M.FR 15 15 15 10 6 6 67 j
26. | RK.M - - - - - - -
27. | SR 15 20 10 10 6 8 69
28. | S.A 15 10 10 10 4 6 55
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No] Nama | Skor Siswa

Siswa Isi Relevansi | Koherensi Pengembangan | Variasi Bahasa | Jumlah

dengan Paragraf Isi Isi Kalimat Topik Isi Paragraf | Skor ‘

inisial Paragraf | Paragraf Paragraf J
29 [U.S 15 15 15 10 6 J 6 j 67 J
30. [Y.M 15 15 15 10 6 G J 67 |
31. 12 20 20 15 ] 10 J 6 8 } 7
Pﬂ IN 20 15 15 J 10 J 8 8 [ 76
33. | KF 10 10 10 10 4 4 48
5 | |
T | Jumlah 1806

j i
Keterangan:

Berdasarkan tabel diatas skor tertinggi sebesar 88 diperoleh oleh satu

siswa (A.S). Sedangkan skor terendah setesar 43 dipercleh oleh satu siswa

(AK).

Tabel 6

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan Menghitung

Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Paragraf Narast Siswa Kelas [V

SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo Berdasarkan Kriteria Kualitas Paragraf

\Noﬂ X J f (H X H x>
f 1 79 } 1 79 6241
{ 2 74 J 2 148 10952
[ 3 69 [" R 9522 i
4 67 J 1 J 67 4489
BE 62 { 3 % 186
6 61 { R 61
7 57 ( 3 L 171 9747 AJ
[ 8§ | 55 ( 3 ! 165 | 9075 AJ



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

35

9 53 2 | 106 5618
[ 10 52 2 | 104 5408
11 50 4 200 10000
12 48 3 144 6912
13 47 2 94 44138
14 45 2 90 4C50
N=32 [}X=1812 Y3 =105166
—
Keterangan:
X = skor siswa dalam menulis paragraf narasi
f = frekuensi kemunculaa skor
f(X) = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor
(HX® = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
> X = jumlah seluruh skor
YX* = jumlah skor yang dikuadratkan

Tabel 7

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan Menghitung

Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Paragraf Narasi Siswa Kelas V

SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo Berdasarkan Skor seluruh Kriteria Kualitas

Paragraf
No X | f X 1 OX
1| 88 [ | 88 T 7744 J
( 2 |79 ] 79 \ 6241
‘f 3| 76 3 228 / 17328
‘ 4 | 72 j 1 72 i 5184
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\ 5 | 69 ( 2 \ 138 J 9522 J
6 | 67 ; 4 | 268 J 17956 (
I
- 7 | 62 30 186 4 1153 J
s | 60 T [ 60 | 3600 J
L |
9 ] 59 1 59 ] 3481 |
h | > .
10 | 55 [ o | 110 ( 6050
11| 53 1 53 J 2809
2] s2 [ 1 52 ( 2704
13 | 48 4 192 | 9216
14 | 45 | 3 135 J 6075
\ 15 | 43 2 86 ( 3698 |
T N=30 | ¥X =1806jzx2 = 113140J
Keterangan
X =  Skor siswa dalam menulis paragraf narasi
{ = Frekuensi kemunculan skor
f(X) = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor
(HX* = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikvadratkan
>X = Jumlah seluruh skor
ZXZ = Jumlah skor yang dikuaaratkan

4.2 Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian terhadap 62 karangan siswa, maka dapat
dideskripsikan kemampuan siswa dalam membuat paragraf narasi. Data

penehitian yang diperoleh kemudian dianalisis. Hasil penelitian itu verupa shor
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mentah, selanjutnya skor itu harus diubah menjadi skor jadi dengan
menghitung skor rata-rata dan simpangan baku. Skor rata-rata digunakan untuk
menghitung rata-rata kemampuan menulis paragraf narasi siswa sedangkan
simpangan baku digunakan untuk mengetahur besamya penyimpangan skor
dari standar distribusi ncrmal. Nilai itu kemudian dikonversikan ke dalam
perhitungan persentase skala seratus. Berikut diuraikan hasil penelitian
mengenai kemampuan membuat paragraf narasi siswa kelas [V dan V SDN

Tegalsari, Garung, Wonosobo tahun ajaran 2004/2005.

4.2.1 Perhitungan Kemampuan Menulis Paragraf Narasi Siswa Kelas IV SDN

Tegalsari, Garung, Wonosobo.

Tabel 6 menunjukkan bahwa > X=1812. dan N=32. Rata-rata (mean)
kemampuan menulis paragraf naresi siswa kelas [V SDN Tegalsari, Garung,

Wonosobo dapat diketahui aengan menghitung:

J— Ty
/\.’:i
N
_1812
ol £

= 56,62

Jadi, rata-rata kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas IV SDN
Tegalsari, Garung, Wonosobo adalah 56,62. Untuk mencari konversi nilai
siswa perlu diketahui simpangan bakunya. Simpangan baku dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I
SD- f_x_[gs]z
N N

_\/105166_[1812]2

32 22
= J3286,4— 32063
= /80,1
=894

Jadi simpangan baku untuk mengkonversikan nilai kedalam skala

seratus adalah §8,94.

Tabel 8
Konverst Nilai Kemampuan Menulis Paragraf Narasi

Siswa Kelas IV SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo

1

| Skaia Sigma ‘ Skala Angka | Skala 100
+2,25 | 56,62+(2,25)(8,94)= 76,73 100
|
+1,75 56,62+(1,75)(8,94)=72,26 S0

+1,25 f 56,62-+(1,25)(8,94)=67,79

|

!

[L |
| 075 | 56,62+(0,75)(8,941=63,32
|

A S| e || S S [
..
(an]

1025 | 56.62+(0.25)(8.94)-58 85 60 |
0.5 56,62-(0,25)(8,94)=54 38 50 ;
- -0.75 56,62-(0,75)(8,54)=49.91 40 |
125 56,62-(1.25)(8,04=45 44 30
{ 175 4(56,62-(1,75)(8,94)=4O,97 0

l 22,25 J56,62-(2,25)(8,94)=36,50 10
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas IV dikatakan memiliki
kemampuan menulis paragraf narasi untuk kategori sempurna apabila
memperoleh skor 76,73. Kategori baik sekali apabila memperoleh skor
72,26 kategori baik apabila memperoleh skor 67,79. Kategori cukup
apabila memperoleh skor 63,32, kategori sedang apabila memperoleh skor
58,85 kategori hampir sedang apabila memperoleh skor 54,38, kategori
kurang apabila memperoleh skor 4991 kategori kurang sekali apabila
memperoleh skor 45,44, Kategori buruk apabila memperoleh skor 40,97

kategori buruk sekali apabila memperoleh skor 36,50,

Tabel 9
Kedudukan Pemerolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis Paragraf
Narasi Siswa Kelas IV SDN, Tegalsari,Garung, Wonosobo Tahun Ajaran

2004/2005 (kedudukan dalam skala seratus)

No | Rentangan Angka Keterangan
1. | 76,73 - 100 Sempurna

2. |72,26-76,737 Baik sekali

3. 167,79-72,26 Baik

4, | 63,32 -67,79 Cukup

5. 158,85-63,32 Sedang

6. | 54,38-58,85 Hampir s edang

7. | 49,91 - 54,38 Kurang

8. | 45,44 — 4991 Kurang sekali
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| 9. 140974544  Buruk ;
| ‘ |
) 10. | 36,50 - 40,97  Buruk sekali |
| |

3 . )0 - 36,50  Gagal |
| ]

Jadi, berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat diketahui
bahwa kemampuan siswa kelas 1V dalam menulis paragraf narasi

berdasarkan kriteria kualitas paragraf berada dalam kategori sedang.

4.2.2 Perhitungan Kemampuan Menulis Paragraf Narasi Siswa Kelas V SDN
Tegalsari, Garung,Wonosobo Berdasarkan Kriteria Kualitas Paragraf
Tabel 7 menunjukkan bahwa > X=1806 dan N=30. Rata-rata
kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas V. SDN Tegalsari, Garung,
Wonosobo dapat diketahui dengan menghiiung
<= 2X

N
_ 1806

30
= 60,2

Jadi, rata-rata kemampuan menulis siswa kelas V SDN Tegalsari,
Garung, Wonosobo adalah 60,2, Untuk mencari konversi nilai siswa perlu
diketahu1 simpangar bakunya. Simpangan baku ini dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut
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4]

SD = EXz—[?—(]2
N N
113140 1806,

:\/ 0 30!
= J3771,3-36240
= 1473

=12,1

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala
seratus adalah 12,1,
Tabel 10
Konversi Nilai Kemampuan Menulis Paragraf Narasi Siswa Kelas V SDN Tegalsari,

Garung, Wonosobo

Skala Skala Angka ‘ Skala 100

Sigma

+2,25 60,2+(2,25}(12,1_)=87,42 100
J N"X

+1,75 | 60,2+(1,75)(12,1)=81,37 90
+1,25 60,2+(1,25)(12,1)=75,32 80
+0,75 60,2+(0,75)(12,1)=69,27 70
+0,25 Fo,2+(0,25)(12,1 )=63,22 f 60

20,25 60,2-(0,25)(12,1)=57,17 50

1,25 50,2-(1,25(12,1)=45,07 30

-175 60,2-(1,75)(12,1y=39,02 20

F -0,75 60,2-(0,75)(12,1)=51,12 40

I I IR S

-2,25 60,2-(2,25)(12.1)=32,97 J 10
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Keterangan:

Tabel ¢i atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis paragraf narasi untuk kategori sempurna apabila memperoleh skor
87,42 Kategori baik sekali apabile memiliki skor 81,37, kategori baik
apabila memperoleh skor 75,32, kategori cukup apabila memperoieh skor
69,27, lategori sedang apabila memperoleh skor 63,22, kategori hampir
sedang apabila memperoleh skor 57,17, kategori kurang apabila
memperoleh skor 51,12, kategori kurang sekali apabila memperoleh skor
45,07. Kategori buruk apabila memperoleh skor 39,02 kategori buruk

sekali apabila memperoleh skor 32,97.

Tabel 11
Kedudukan Pemerolehan Skor Hasil Menulis Paragraf Narasi Siswa Kelas
V SDN Tegalsari, Garung, Wonos obo Tahun Ajaran 2004/2005 (kedudukan

da'am skala seratus)

[ No ﬁ{entangan Angka Keterangan
1 i 87,42—- 100 Scmpurna
)y 81,37-87,42 Baik sekali
3. | 75,32-81,37 | Baik
4, ' 69,27-7532 Cukup
5. 63,22-69,27 Sedang ‘
6. 57,17-63,22 Hamptr sedang [
7. 51,12-57,17 Kurang

?
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10.

11.

45,07-51,12
39,02-45,07
32,97-39,02

0-32,97

Kurang sekali
Buruk
Buruk sekali

Gagal

|

Jadi, berdasarkan hasii penelitian dan analisis data maka dapat diketahui

bahwa kemampuan siswa kelas V dalam menulis paragraf narasi

berdasarkan kriteria kualitas paragraf berada dalam kategori sedang.

4.3 Pembahasan

1.

Penelitian yang berjudul Kemampuan Siswa Kelas [V dan V dalam

Membuat Paragraf Narusi di SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo Tahun

Ajaran 2004

2005 ini bertwyuan untuk mendeskripsikan seberapa tinggi

kemampuan siswa kelas IV dan V dalam membuat paragraf narasi di SDN

tersebut. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoieh maka dapat diketahui

kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas IV dan V.

Hasil analisis

Wor.0s0bo.

kemampuan siswa kelas IV SDN Tegalsari, Garung,

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas 1V

SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo dalam menulis paragraf narasi adalah

56,62 dengan simpangan baku 8,94. Nilai tersebut ditranformasikan ke

dalam skala seratus terletak pada interval 56%-65%. Hal in1 menunjukkan
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bahwa kemampuan menulis paragrat’ narasi siswa kelas IV berada dalam

kategori sedang.

2. Hasil Analisis Kemampuan Siswa Kelas V SDN Tegalsari, Garung,

Wonosobc

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas V
SDN Tegalsari, garung, Wonosobo dalam membuat paragraf narasi adalah
60,2 dengan simpangan baku sebesar 12,1. Nilai tersebut ditranformasikan
ke dalam skala scratus terletak pada interval 56%-65%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas V berada dalam kategori

sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan siswa kelas IV dan V
dalam menulis paragraf narasi berdasarkan kriteria kualitas paragraf yang
melipuil 1si paragraf, relevansi 1si paragraf, koherensi isi paragraf,
pengembangan kalimat topik, variasi isi paragraf, bahasa paragraf sudah dapat
dilakukan siswa dengan cukup baik. Namun dalam isi paragraf yang dibuat
siswa masih banyak ditemui kekurangan dalam hal susunan kalimat kurang
runtut, ejaan dan kecukupan fungsi kalimat (misalnya kalimat yang tidak ada
sutyek dan predikatnya, kurang terpenuhi. Runtut yang dimaksud di sini
adalah urutan pikiran yang disamraikan kurang teratur. Penulisan ejaan juga
masth banyak ditemukan kesalahan, misalnya penempatan tanda baca yang

salah, penempatan huruf kapital kurang tepat, penulisan huruf kapital.
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BA3 YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang felah dilakukan diatas maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

A0S

Kemampuan siswa kelas IV dalam membuat paragraf narasi berada pada
kategori sedang yaitu dengan pemerolehan skor rata cata 56,62 dengan
simpangan baku sebesar 8,94.

Kemampuan ciswa kelas V juga berada pada kategori sedang dengan
pemerolehan skor rata-rata 60,2 dengan simpangan baku sebesar 12,1.
Kelemahan siswa kelas IV dalam membuat paragraf narasi terletak pada
kriteria is1 paragraf di mana ist paragraf yang dibuat siswa kurang runtut
{gagasan yang disampaikan kurang teratur) sehingga peristiwa yang
disampaikan kurang jelas, kelogisan kalimat kurang terpenuhi, penulisan
ejaan juga kurang diperhatikan. Selain itu juga kalimat-kalimat yang disusun
tertkesan monoton,

Sedangkan kelemahan siswa kelas V dalam membuat paragraf narasi juga
berada dalam kriteria isi paragraf dimana juga masalah yaug sama mengenai
kurang runtutnya gagasan yang diungkapkan oleh siswa. Selain itu

kelemahan juga berada pada kritevia bahasa paragraf, dimana kecukupan

45
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fungsi kalimat kurang terpenuni, penulisan ejaan juga masih kurang
diperhauikan.

5. Jadi, secara keseluruhan siswa kelas IV dan V dalam membuat paragraf
narasi masih berada pada taraf sedang. Dengan demikian dapat dika.akan
bahwa kemampuan siswa kelas IV dan V mempunyai perbedaan yang tidak
terlalu mencolok bahkan dapat dikatakan hampir sama. Hal ini dapat

dibuktikan dengan hasil yang diperoleh siswa kelas IV dan V di atas.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Rerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa
implikasi yang dapat dikemukakan. Implikasi itu berkaitan dengan dengan
pengajaran bahasa dan sastra khususnya pada tingkat sekolah dasar. Implikasi itu
sebagai berikut.

Pertama, bagi perkembangan keterampilan berbahasa khususnya
keterampilan menulis, has'l penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran
bahwa kemampuan siswa kelas IV dan V dalam menulis paragraf narasi belum
maksimal. Dengan demikian xeterampilan menulis khususnya menulis paragraf
perlu ditingkatkan. Kedua, bagi pengajaran bahasa Indonesia khususnya di SDN
Tegalsari, garung, Wonosobo, hasil penelitian 1ni dapat menjadi masukan bagi
guru dalam pengajaran keterampilan berbahasa khususnya keterampilan
membuat paragraf. Unsur-unsur yang membentuk paragraf harus diajarkan secara
jelas agar dapa: dicapai hasil belajar yang optimal. Ketiga bagi peneliti lain, hasil

penelitian 11 dapat digunakan sebagal informasi untuk meneliti keterampilan
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berbahasa khususnya keterampilan menulis baik 1tu mengenar paragraf atu

karangan yang berkaitan dengan pengajaran bahasa.

5.3 Saran-sarar.

Berdasarkan uraian kesimpulan dan implikasi di atas maka muncul

beberapa saran sebagai berikut.

1.

9

(V3]

Mengefektifkan jam pelajaran sehingga guru lebih banyak memben latihan
menulis kepada siswa khususnya menulis paragraf narasi.

Menambah sarana pembelajaran seperti buku-buku yang berkaitan dengan
keterampilan menulis yang dapat meningkathan motivasi siswa untuk belajar
khususnya dalam menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan.

Pengajaran 1mengenai paragraf hendaknya menekarkan pada aspek
pemahaman dan penggunaan.

Guru juga harus iebih memperhatikan penulisan ejaan khususnya nemakaian

tanda baca, penulisan huruf kapital, penyusunan kalimat dan lain-lain.
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INSTRUMEN PENELITIAN

SDN TEGALSARI, GARUNG, WONOSOBO

1. Tulislah nama, kelas, daun nomor urut disudut kanan atas pada lembar kerja Andal!

2. Puatlah sebuah paragraf narasi dengan tema “Liburan Sekolah” (menceritakan
pengalaman selama liburan sekolah)berdasarkan kriteria kualitas paragraf yang telah
ditentukan!

3. Jangan Lupa Memberi judul Pada paragraf Anda!

4. Gunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar!

5. Tagalah kebersihan dan kerapian tulisan Anda!

6. Selamat mengerjakan dan terimakasth.
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35.M Igbal Arifin
36. Fahrul Abas
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DAFTAR SISWA KELAS V

18.Febriyana Listyani
19 Fani Asdt

20. Fatur Rokhim

21. Karomah

22. Kholik Alfiakim
23.Khotrun Rizal

24 l.eni Listiani
25.M.Faktur Rokman
26.Rokhimah

27. Susi R

28. Sttt Awaliyah

29, Ulfa Sufitr

30. Yuni M
31.Zakiyatun

32. Irwan Nurrizki

33.Kiki Famuji



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Skor Siswa Kelas IV dalam Membuat Paragraf Narasi Berdasarkan Enam

Kriteria Kualitas Paragraf

Nomor Skor Siswa
Absen
’ 2 50
i 5 45
6 [ 63
7 g 55
@ T "L EI Y]
T 9 JHLg s0 &
BT 67
T 53 ]
12 89
13 L 62
14 74 u
L 79
16 52 11
17 — g Y
ﬁ 18 59 N
19 51
20 [ 62 o
21 N 48 "4
22 57
] 23 53
24 52
25 50 N
26 48 N
27 62
28 B 50 ]
29 57 j
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30 55
31 47

3 57

— 33 74 ]

5 48
6 55
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Skor Membuat Paragraf Narasi Siswa Kelas V Berdasarkan Enam Kriteria

Kualitas Paragraf

Nomor Absen Skor Siswa N
T 67 J
2 H 53
3. S, )
4 S 59 |
5 V3 = '
. * TasT |
N 7 AL 48 |
8 L |
9, 48
1. | e
f 1 45 }
¥ Rl 48 }
L 13 60 j
14 62
-
16. 76 |
F 17. 88 ]
( 18. 45
( 19. 76
20. 43 N
, P 21. 62
[ 22. A 69
23. 52
24. 72
25. 67
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] 28. 55
|29 [ 67

30. 67

\ 32 X 76 o
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